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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru terhadap pembelajaran matematika di
kelas 1l SD pada masa pandemic covid-19. Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurang nya
minat siswa dalam pembelajaran matematika dan pembelajaran Matematika pada saat pandemic
Covid-19. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan wawancara dan
dokumentasi. Fokus dalam penelitian ini adalah peran guru kelas terhadap pembelajaran matematika
di kelas Il SD, Sedangkan Sub Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan pembelajaran
Matematika pada masa pandemi covid-19 di kelas Il SD (2) Faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran Matematika pada masa pandemic Covid-19 di kelas 1l SD.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Pandemi Covid-19, Peran Guru Kelas.

Abstract

This study aims to describe the role of teachers in learning mathematics in second grade Elementary
school during the Covid 19 pandemic. The problem in this study is the lack of student interest in
learning mathematics during the Covid 19 pandemic. This type of research is qualitative research with
an interview approach and documentation focused on research. This the role of the classroom teacher
in learning mathematics in second grade elementary school, while sub focus in this studiy is (1) The
implementation of learning mathematics during the Covid 19 pandemic in the second-grade
elementary school (2) The inhibiting factor for the implementation of mathematics learning during the
Covid 19 pandemic in the second grade of elementary school.

Keywords: Learning Mathematics, Pandemic Covid 19, The Role Of Classroom Teachers

1. Pendahuluan

COVID-19 telah mempengaruhi banyak pihak dan situasi telah merambah dunia
pendidikan, serta pemerintah pusat di tingkat daerah, mendorong kebijakan untuk menutup
semua lembaga pendidikan (Wahyuni et al., 2021). Hal ini dilakukan untuk mencegah
penyebaran COVID-19. Ini akan membantu meminimalisir penyebaran penyakit COVID-19.
Berbagai negara juga terkena dampak penyakit COVID-19 ini. Sebagai tenaga pendidik guru
harus bisa dijadikan panutan bagi peserta didik dan lingkungan sekitarnya. Untuk itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi yang unggul, misalnya berwibawa, tanggung jawab,
disiplin, suka membantu, dan sebagainya (Anugrahana, 2020). Guru sebagai pengajar
memiliki makna guru menjadi jembatan bagi para peserta didik untuk berkembang,
mempelajari segala sesuatu yang belum diketahuinya, dan membentuk kompetensi peserta
didik. Di era digital abad 21 sekarang ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tidak
bisa di elakkan lagi. Setiap individu seolah dituntut menguasai keduanya agar tidak tertinggal
dengan kemajuan zaman. Jika ditinjau dari dunia pendidikan, kemajuan teknologi ini
membawa dampak positif yang cukup signifikan, oleh karena itu guru dituntut untuk
menguasai teknologi sebagaimana perkembangan yang ada (Wijaya et al., 2016). Banyak
orang yang memandang pembelajaran matematika adalah pelajaran yang paling sukar,
sehingga guru harus mampu membuat pelajaran matematika menjadi mudah dengan media
yang menarik pula.

Media merupakan salah satu cara alternatif untuk mengatasi dan mengurangi
masalah pembelajaran yang terjadi di SD. Pengaruh metode dan media sangatlah besar
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dalam menentukan keberhasilan pembelajaran, apalagi pembelajaran matematika
merupakan pembelajaran yang pasti, artinya hasilnya adalah pasti tidak bisa dikira-kira
seperti pelajaran IPS atau Bahasa (Syaparuddin et al., 2020). Adapun media dan metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu pendidik mengatasi permasalahan
pembelajaran matematika anak SD. Menurut teori perkembangan kognitif, anak-anak pada
usia SD masih berada pada tingkat berfikir yang sederhana, terbatas pada hal-hal kongkret.
Sementara itu objek kajian matematika adalah bersifat absrtak. Guru tidak berperan sebagai
jembatan yang baik untuk menghubungkan sifat matematika dan pola berfikir anak sekolah
dasar (Suwardi et al., 2014). Matematika di tingkat Sekolah Dasar hakikatnya memberikan
pengalaman belajar terhadap anak dalam hal bermatematika sesuai dengan tahapan
perkembangan. Matematika SD dikatakan sebagai pondasi belajar untuk jenjang yang lebih
tinggi sehingga penting untuk diperhatikan, yang kemudian diharapkan akan terjadi
peningkatan prestasi belajar matematika (Rosyidah & Hartono, 2019). Faktanya saat ini
matematika manjadi salah satu pelajaran yang kurang disukai oleh siswa. Konsep
matematika merupakan konsep abstrak, terlebih lagi KD operasi hitung bilangan bulat.
Sementara pola pikir siswa SD berada pada tahap operasional kongkrit. Siswa perlu
diupayakan untuk memahami matematika sesuai dengan tingkat perkembangannya dengan
memperhatikan pula proses pada saat pembelajaran.

Proses pembelajaran memerlukan suatu perkembangan dalam menyampaikan
informasi kepada siswa, salah satunya adalah media pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran akan lebih efektif dilaksanakan jika siswa turut serta dalam
mendemonstrasikan secara langsung (Huda, 2016). Matematika adalah sebagai ilmu dasar,
dewasa ini telah berkembang amat pesat, baik materi maupun kegunaanya. Dalam usaha
untuk menanggulangi rendahnya hasil belajar matematika dan untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. Maka pemerintah telah melakukan berbagai usaha antara lain
dengan perubahan kurikulum pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam
melaksanakan pengajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan (Kurnia, 2019). Pada
tahun 1975 telah disusun kurikulum matematika yang kemudian disempurnakan tahun 1984
kemudian disempurnakan lagi tahun 1994 dan tahun 2006. Sekarang yang dipergunakan
adalah yaitu kurikulum tahun 2013 yang disebut dengan Kurikulum Tahun 2013 (K13).

Dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru sepatutnya berpegang pada asas-
asas mengajar seperti: (a) Mengajar sepatutnya mempertimbangkanpengalaman belajar
siswa; (b) Proses pembelajaran dimulai jika siswa dalam keadaan siap untuk melakukan
kegiatan belajar;(c) Materi pembelajaran seharusnya menarik minat siswa untuk
mempelajarinya; (d) Dalam melaksanakan pembelajaran guru berupaya agar siswa
termotivasi melakukan kegiatan belajar;(e) Proses pembelajaran sepatutnya memperhatikan
perbedaan-perbedaan antara individual yang dimilki oleh masing-masing siswa; (f)
Pembelajaran mengantarkan siswa untuk melakukan proses belajar secara aktif; dan (g)
Pelaksanaan pembelajaran berpegang pada prinsip-prinsip hasil belajar secara psikologis
(Ukaliyah, 2019). Pendidikan menjadi salah satu sektor yang sangat penting dalam
pengembangan sumber daya manusia.

Berbagai pembaharuan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan seperti
pembaharuan kurikulum, perubahan sistem penilaian, pengembangan pendekatan dan
model pembelajaran, pembaharuan metode belajar serta media pembelajaran. Dimulai dari
tingkatan Sekolah Dasar, kualitas pendidikan harus diperbaiki. Pemberian konsep harus
diberikan secara benar pada tingkatan SD, seperti pada mata pelajaran matematika.
Penguasaan tanggung jawab menjadi penting ditekankan untuk siswa SD dikarenakan agar
terlatih mempunyai kewajiban terhadap tugas belajarnya, “we assert that students must
assume greater responsibility for their learning in order to attain deepunderstanding and
transferable skills that benefit them throughout their lives” (Carpenter & Pease, 2013).
Maksudnya adalah siswa harus bertanggung jawab lebih besar pada tugas belajarnya. Hal
ini dimaksudkan untuk mencapai pemahaman yang mendalam dan pemerolehan
keterampilan bagi siswa itu sendiri. Oleh karena itu, tanggung jawab siswa harus dibiasakan
dengan mulai melaksanakan pekerjaan maupun tugas dengan sebaikbaiknya sesuai dengan
kemampuan di lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Pada proses pembelajaran,
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siswa akan berdiskusi dalam kelompok kecil sembari mendemontrasikan koin bilangan dan
garis bilangan untuk menyelesaikan soal. Siswa berbagi tanggung jawab dengan siswa
lainnya, termasuk dengan guru untuk menciptakan suasana belajar dan berusaha memenuhi
tugas pengembangan keterampilan dan penguasaan kompetensi yang dipelajari. Siswa akan
belajar lebih banyak melalui proses matematisasi, berdiskusi, dan berbagi pengetahuan. Hal
ini sesuai dengan pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan kesempatan siswa
untuk mencapai prestasi belajar dan tanggung jawab siswa terhadap matematika.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat jenis kata
kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan (Sugiono, 2019).
Menurut (Asmara, 2013), metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu di dasarkan
pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan pemaparan di
atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif (Oviyanti et al., 2018). Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan intrumen kuesioner, adapun daftar pertanyaan yang diberikan terdapat
pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan

No. Pertanyaan

1. Apakah ada siswa yang mengeluh saat pelajaran matematika berlangsung? jika
ada bagaimana cara ibu untuk menanggulangi kesulitan dalam pembelajaran
tersebut?

2. Apakah anak-anak kurang berminat mempelajari matematika? Menurut ibu,

mengapa pembelajaran matematika kurang diminati oleh anak-anak?

Adakah media yang ibu lakukan saat proses pembelajaran berlangsung?

Apakah ibu mengalami hambatan dalam menguasai materi?

Apakah ada materi yang sulit di mengerti oleh siswa? Apa saja kendala materi

yang dialami siswa kelas 2?

Apakah ibu masih membuat tugas saat daring kepada siswa? Bagaimana cara ibu

memberi tugas soal saat daring?

Apakah pembelajaran daring efektif ?

Apakah siswa lebih aktif mengerjakan soal saat daring ?

Apakah siswa mengumpulkan tugas tepat waktu saat daring ?

Apakah ibu pernah emosi saat mengajarkan anak-anak di kelas ?

Apakah ada siswa yang tidak paham saat ibu menjelaskan? Apa yang ibu lakukan

saat ada siswa yang tidak paham tentang apa yang sedang ibu ajarkan?

ar®

o

PP © 0~
ho %

Data yang digunakan meliputi data mengenai jenis-jenis peran guru kelas terhadap
pembelajaran matematika di kelas Il SDN 009 Rambah Samo pada masa pandemi Covid-19.
Didalam penelitian ini terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh siswa, dan guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
guru kelas Il SDN 009 Rambah Samo. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 009 Rambah Samo, Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Tekhnik yang digunakan dalam
proses peneltian ini adalah wawancara dan dokumentasi.
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3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Pada tahap ini peneliti akan menguraikan serta menerangkan data dan hasil
penelitian tentang peran guru kelas terhadap pembelajaran matematika di kelas 11 SDN 009
Rambah Samo. Hasil dari penelitian ini diperoleh dengan cara wawancara dan observasi.
Penelitian ini berfokus pada peran guru kelas terhadap pembelajaran matematika di kelas I
SD, Sedangkan Sub Fokus dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan pembelajaran
Matematika pada masa pandemi covid-19 dikelas Il SD, Faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran Matematika pada masa pandemic Covid-19 di kelas Il SD. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan berdasarkan orang atau perilaku yang diamati (Octavia,
2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya peran guru kelas terhadap pembelajaran matematika di kelas 1l SD sangat
penting, terlebih pada masa pandemic Covid-19, hasil wawancara dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data wawancara

Pertanyaan Jawaban Keterangan
Apakah ada siswa yang mengeluh Ada Membagi kelompok dan membuat
saat pelajaran matematika sebuah permainan di sertai
berlangsung? jika ada bagaimana nyanyian
cara ibu untuk
menanggulangi kesulitan dalam
pembelajaran tersebut?
Apakah anak-anak kurang berminat Ya Karena anak-anak masih suka
mempelajari matematika? Menurut bermain
ibu, mengapa pembelajaran
matematika kurang diminati oleh
anak-anak?
Adakah media yang ibu lakukan saat Ada Seperti tabung, kubus, jam dan
proses pembelajaran berlangsung? timbangan
Apakah ibu mengalami hambatan Tidak Sudah menguasai materi
dalam menguasai materi?
Apakah ada materi yang sulit di Ya Pada soal cerita, kalimat suka
mengerti oleh siswa? Apa saja membingungkan dan sukar
kendala materi yang dialami siswa dimengerti oleh siswa
kelas 2?
Apakah ibu masih membuat tugas Ya, masih Memberikan tugas lewat WhatsApp
saat daring kepada siswa? Grup
Bagaimana cara ibu memberi tugas
soal saat daring?
Tidak Karena banyak siswa yang tidak
Apakah pembelajaran daring efektif ? memiliki paket dan siswa sering
mengumpulkan tugas tidak tepat
waktu
Apakah siswa lebih aktif mengerjakan Tidak Karena siswa lebih aktif
soal saat daring ? mengerjakan tugas di sekolah
Tidak Karena sebagian siswa

Apakah siswa mengumpulkan tugas
tepat waktu saat daring ?

menganggap bahwa
mengumpulkan tugas itu tak perlu
tepat waktu dan terkadang
terkendala paket, sehingga siswa
mengumpulkan tugas selalu ke
sekolah
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Pertanyaan Jawaban Keterangan
Apakah ibu pernah emosi saat Tidak Karena emosi tidak akan mengubah
mengajarkan anak-anak di kelas ? keadaan siswa yang tadinya tidak

bisa menjadi bisa

Apakah ada siswa yang tidak paham Ada Menjelaskan dengan perlahan dan
saat ibu menjelaskan? Apa yang ibu jikalau bisa diselingi oleh nyanyian
lakukan saat ada siswa yang tidak dan permainan, serta membawa
paham tentang apa yang sedang ibu alat peraga agar siswa
ajarkan? memperhatikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kita dapat mengetahui bahwa pembelajaran
matematika itu tidaklah sukar, itu tergantung pada kemauan belajar kita dan kreatifitas dari
guru yang mengajarkan. Dalam keadaan pandemi Covid-19, peningkatan pembelajaran
siswa SDN 009 mmenurun, itu dikarenakan pembelajaran dilakukan dalam jaringan (daring).
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah dilontarkan peneliti kepada informan dapat
diketahui pembelajaran matematika di sekolah (luar jaringan) lebih efektif dibandingkan
dengan daring (dalam jaringan). Kesulitan pembelajaran matematika yang dialami oleh siswa
kelas 1l SDN 009 Rambah Samo. Adapun cara dari guru untuk mengurangi kesukaran
pembelajaran matematika di kelas Il SDN 009 Rambah Samo dengan cara Membagi
kelompok dan membuat sebuah permainan di sertai nyanyian Kemudian minat dari siswa
dalam pembelajaran matematika, seperti yang kita ketahui anak-anak lebih suka bermain
daripada didalam kelas, adapun cara agar siswa memperhatikan guru dengan seksama
adalah dengan caramemakai alat peraga seperti bangun ruang yaitu balok, kubus, tabung,
jam dinding dan timbangan. Jabaran ini menunjukkan bahwa peran guru kelas terhadap
pembelajaran matematika di kelas Il SD pada masa pandemi Covid-19 itu sangatlah penting.

Pembahasan

Peran guru dalam proses pembelajaran matematika sangatlah penting, kita ketahui
bersama bahwa pembelajaran matematika bukanlah hal yang mudah bagi siswa, oleh sebab
irtu peran guru sangat dibutuhkan dalam memberikan motivasi dalam proses pembelajaran.
Motivasi adalah dorongan untuk mempengaruhi perilaku seorang siswa, baik di dalam maupun di
luar diri siswa, sehingga mereka termotivasi untuk melakukan sesuatu untuk mencapai hasil dan
tujuan belajarnya(Walef, 2019). Siswa yang bermotivasi tinggi memberikan perhatian dan
perhatian yang besar terhadap tugas belajarnya (Sihombing, 2018). Dalam rangka
mengembangkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan adalah dengan
membangun rasa ingin tahu siswa secara alami dan peduli terhdapa ayang dikatakan oleh siswa
(Wardhani, 2017). Dengan melakukan hal ini tentunya siswa tidak akan merasa tertekan dalam
proses pembelajaran. Peran guru motivasi sangat penting, dan karena siswa adalah elemen
masyarakat yang berhubungan langsung dengan keluarga dan lingkungan, dapat terjadi depresi
bahkan penyakit mental pada guru. Siswa tidak dapat memisahkan masalah, sehingga harus
mampu menginspirasi(Munawwaroh & Fawaid, 2020). Dalam melaksanakan pembelajaran,
seorang guru sepatutnya berpegang pada asas-asas mengajar seperti: (a) Mengajar
sepatutnya mempertimbangkanpengalaman belajar siswa; (b) Proses pembelajaran dimulai
jika siswa dalam keadaan siap untuk melakukan kegiatan belajar;(c) Materi pembelajaran
seharusnya menarik minat siswa untuk mempelajarinya; (d) Dalam melaksanakan
pembelajaran guru berupaya agar siswa termotivasi melakukan kegiatan belajar;(e) Proses
pembelajaran sepatutnya memperhatikan perbedaan-perbedaan antara individual yang
dimilki oleh masing-masing siswa; (f) Pembelajaran mengantarkan siswa untuk melakukan
proses belajar secara aktif, dan (g) Pelaksanaan pembelajaran berpegang pada prinsip-
prinsip hasil belajar secara psikologis (Ukaliyah, 2019).

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian di atas dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran matematika
itu tidaklah sukar, itu tergantung pada kemauan belajar kita dan kreatifitas dari guru yang
mengajarkan. Dalam keadaan pandemi Covid-19,peningkatan pembelajaran siswa SDN 009
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mmenurun, itu dikarenakan pembelajaran dilakukan dalam jaringan (daring). Berdasarkan
pertanyaan pertanyaan yang telah dilontarkan peneliti kepada informan dapat diketahui
bahwa pembelajaran matematika dengan metode luring (luar jaringan) lebih efektif
dibandingkan dengan daring (dalam jaringan). Setelah dilaksanakannya penelitian di SDN
009 Rambah Samo, diharapkan agar guru dapat mensiasati pembelajaran sedemikian rupa
seperti pembuatan kelompok dan membuat permainan serta nyanyian, maka dari itu
penggunaan alat peraga sangat penting dan diutuhkan demi kelancaran pembelajaran dan
fokus anak dalam memahami pembelajaran yang diajarkan oleh guru yang sedang
menjelaskan
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Didalam penulisan jurnal ini penulis banyak mengucapkan terimakasih kepada pihak
sekolah yaki SDN 009 Rambah Samo yang telah mengizinkan penulis dalam melakukan
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